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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Semakin pesatnya kemajuan di kota-kota besar berdampak pula pada 

lingkungan di sekitarnya. Meningkatnya pertambahan penduduk dan pertumbuhan 

ekonomi yang amat pesat, sehingga membangkitkan tempat-tempat pemukiman, 

transportasi, dan perindustrian dalam rangka memenuhi kebutuhan manusia itu 

sendiri baik berupa sarana dan prasarana. Selain itu, kemajuan teknologi yang 

dicapai oleh manusia dalam upaya untuk meningkatkan kualitas dan kenyamanan 

hidupnya memberi dampak yang positif dan negatif. Dampak negatifnya berupa 

kerugian bagi keseimbangan lingkungan hidup. Salah satu bentuk dampak 

negatifnya, yaitu sulitnya untuk memperoleh udara berkualitas baik dan bersih.

Pencemaran udara selain berdampak pada kesehatan masyarakat, 

pencemaran udara juga berpengaruh pada lingkungan. Pengaruh yang paling besar 

ialah perubahan iklim dan cuaca. Pemanasan global adalah salah satu dampak dari 

perubahan iklim dunia. Naiknya suhu permukaan Bumi terjadi akibat efek rumah 

kaca, yaitu terperangkapnya udara panas dari radiasi matahari yang tertahan oleh 

akumulasi lapisan gas rumah kaca (terdiri dari CO2, metana, N2O), yang seharusnya 

dipantulkan kembali ke ruang angkasa. Aktivitas manusia di bidang transportasi, 

energi listrik, peternakan, sampah, kebakaran hutan dan sebagainya menyumbang 90 

% penumpukan gas rumah kaca di atmosfir Bumi. Sejak tahun 2004 setidaknya 

sudah 42 persen es di kutub utara semakin menipis dan mencair di setiap musim 

panasnya, demikian laporan beberapa ilmuwan di lembaga antariksa AS, NASA , 
(www.kompas.com Selasa 21 Juli 2009).

Bagaimana dampaknya terhadap Indonesia. Negara Indonesia merupakan 

negara kepulauan yang terbentang dari Sabang sampai Merauke. Tentu mudah 

ditebak akan banyak pulau-pulau kecil yang akan hilang dan tenggelam serta pulau 

besarnya akan kehilangan kota pesisir dan secara keseluruhan luas daratan akan 

mengecil. Jika tidak ada tindakan aktif dari pemerintah beserta seluruh komponen 

masyarakat untuk menurunkan atau mereduksi emisi gas rumah kaca, maka pada 

tahun 2030, kita akan kehilangan sekitar 2000 pulau kecil yang berdampak pada 

penduduk yang harus pindah atau mengungsi, bencana alam akan semakin sering

1.1.

Jterjadi seperti kekeringan yang akan semakin parah mengakibatkan musibah gagal
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panen dan kebakaran, curah hujan semakin ekstrim menyebabkan musibah banjir dan 

longsor, petani dan nelayan akan kehilangan mata pencaharian karena perubahan 

iklim semakin sulit diprediksi, produk makanan semakin langka mengakibatkan 

terjadi bencana kelaparan, wabah penyakit akan semakin beragam dan meluas ke

sektor lainnya.
Selain sumber pencemar alami dari alam, di Indonesia sekarang ini kurang 

lebih 70% pencemaran udara di sebabkan emisi kendaraan bermotor, kendaraan 

bermotor mengeluarkan zat-zat berbahaya yang dapat menimbulkan dampak negatif, 

baik terhadap kesehatan manusia maupun terhadap lingkungan.

Gambar 1.1 Pencemaraan Udara Dari Sektor Transportasi

Sumber : BambangSoepradja, Polusi Udara Di Jakarta, Googleimage

Palembang adalah salah satu kota besar dan kota urbanisasi yang mempunyai 

jumlah penduduk yang banyak. Rata-rata setiap hari mereka bekeija menggunakan 

kendaraan yang menghasilkan gas buang. Ditunjuknya palembang sebagai tuan 

rumah Sea Games 2011 memicu akan meningkatnya jumlah kendaraan. Semakin 

banyak kendaraan yang melintas maka menimbulkan kepadatan dan kemacetan yang 

mengakibatkan meningkat pula pencemaran pada udara, khususnya di kawasan 

Ampera - Jakabaring yang menjadi jalur utama lalu lintas menuju ke pusat olahraga 

Sea Games 2011 diselenggarakan di jakabaring. Beberapa cara telah dilakukan untuk 

mengurangi pencemaraan udara salah satunya dengan penggunaan alternatif bahan 

bakar. Pada penelitian ini juga dilakukan perhitungan emisi C02 dengan 

menggunakan alternatif bahan bakar gas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hasil perhitungan dari emisi C02 dan mendapatkan pendataan emisi C02 dengan 

alternatif bahan bakar gas, yaitu selisih emisi C02 kendaraan dengan alternatif bahan 

bakar gas tersebut.
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1.2 Perumusan Masalah
Secara umun rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah.

1) Bagaimana mengetahui perhitungan emisi CO2 dalam keadaan normal dan saat 

macet pada kawasan Jl.H. M Ryacudu ?
2) Mencari selisih pengurangan emisi CO2 dengan alternatif BBG pada perhitungan 

emisi C02 dalam keadaan normal dan macet pada kawasan Jl. H. M Ryacudu ?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah:

1) Mengetahui perhitungan emisi CO2 dalam keadaan normal dan macet pada 

kawasan Jl. H. M. Ryacudu ?
2) Mendapatkan selisih pengurangan emisi CO2 dengan alternatif BBG pada 

perhitungan emisi CO2 dalam keadaan normal dan macet pada kawasan Jl. H. M 

Ryacudu ?

1.3

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Batasan aspek yang dibahas dalam penelitian ini adalah pada kasus 

pencemaran udara di kawasan Jl.H.M Ryacudu (Ampera - Jakabaring). Pencemaran 

udara yang diteliti akibat bahan bakar transportasi dan mencari alternatif 

pengurangan emisi CO2 apabila terjadi kepadatan pada kawasan tersebut. Penelitian 

dilakukan melalui analisa jumlah kendaraan yang melintas dengan traffic counting 

survey dan survey kecepatan setempat (.spotspeed), sebagai asumsi apabila terjadi 

kepadatan kendaraan pada kawasan Ampera - Jakabaring apabila nanti akan di 
adakan Sea games ke 26 di jakabaring.

1.5 Sistematika Penelitian

Untuk mempermudah penyusunan laporan tugas akhir ini maka laporan ini 
disajikan dalam lima bab yang tersusun dalam sistematika penulisan sebagai berikut: 

a) BAB I. Pendahuluan

Bab ini berisikan latar belakang penulisan judul, maksud dan tujuan 

penulisan, metode pengumpulan data, ruang lingkup penulisan, dan 

sistematika penulisan.
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b) BAB II. Tinjauan Pustaka
Bab ini membahas informasi yang bersifat ilmu secara teoritis mengenai 

lalu lintas, analisa emisi C02 akibat bahan bakar kendaraan dan hal-hal 

yang berkaitan dengan judul.

c) BAB III. Metodologi

Bab ini membahas tentang penjelasan mengenai metode atau cara-cara 

yang digunakan dalam melakukan penelitian. Dimana penelitian 

menganalisis emisi C02 dengan menggunakan metode perhitungan kaya.

d) BAB IV. Analisis dan Pembahasan

Bab ini membahas tentang penjabaran analisis data dan penjabaran hasil 

dari analisa yang telah dilakukan dengan menggunakan analisa 

perhitungan metode kaya. Dalam bab ini juga didapat perhitungan berapa 

selisih emisi C02 dengan alternatif bbg dalam keadaan lalu lintas normal 
ataupun macet.

e) BAB V. Kesimpulan dan Saran

Bab ini membahas kesimpulan hasil analisis dari penelitian 

dilakukan.
yang
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